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KATA PENGANTAR

Pujian dan syukur kepada Allah Yang Mahakuasa, karena atas berkat dan
rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan dengan baik karya ilmiah dengan judul
“Hukuman Suspensi Bagi Klerus Berkonkubinat, Dalam Terang Kanon 1395 §1

Kitab Hukum Kanonik 1983”.

Dewasa ini permasalahan seksualitas yang dilakukan oleh para kaum berjubah
menjadi hangat diperbincangkan. Sejak terbongkarnya data dan fakta tantang pelbagai
skandal seksualitas dalam lingkungan Gereja Katolik seperti pedofilia, lesbianisme,
homoseksualitas, biseksualitas, kejahatan seksual, dan kekerasan seksual yang
dilakukan oleh para klerus, membuat pandangan masyarakat tentang Gereja, khususnya
kepada para imam, turut berubah. Mereka yang mulanya dipandang suci dan tak

bercela, kini dipandang sebagai ancaman dan predator yang harus diwaspadai.

Salah satu jenis skandal seksualitas yang dilakukan oleh kaum klerus, dan
sekaligus menjadi perhatian dalam tulisan ini adalah skandal konkubinat, kohabitation,
atau kumpul kebo antara seorang imam Katolik dengan umat beriman awam. Term
konkubinat, kohabitation, atau kumpul kebo dapat dipahami sebagai suatu situasi hidup
bersama antara laki-laki dan perempuan dalam satu rumah layaknya suami dan isteri
tanpa adanya ikatan perkawinan yang sah. Melihat kondisi para pemimpin umat yang
sedang terpuruk akibat banyaknya skandal konkubinat tersebut, maka lahirlah hukuman
suspensi, hukuman yang bersifat mengobati dan menyembuhkan (medicinal); serta

hukuman yang secara khusus hanya diberikan kepada imam saja.

Tulisan ini secara komperhensif membedah hukuman suspensi yang berlaku
dalam Gereja Katolik. Penulis menyadari bahwa masih banyak masyarakat, khususnya

umat beriman Katolik, yang belum memahami hakikat hukuman suspensi kepada para
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imam yang melakukan tindak pidana seksualitas, oleh karena itu penulis mencoba
memberikan pencerahan yang kiranya mampu membawa setiap pembaca kepada

pemahaman yang baik dan benar.
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ABSTRAKSI
Permasalahan seksualitas menjadi masalah umum yang marak terjadi hari ini.
Dalam pandangan Gereja Katolik, seksualitas ialah anugerah yang khas dari Allah dan
harus dihormati, namun sejak munculnya pelbagai data dan fakta tentang skadal
seksualitas dalam Gereja Katolik yang dilakukan para klerus, dunia mulai melihat
Gereja bukan lagi sebagai pembawa damai melainkan sebagai ancaman yang harus

diwaspadai.

Gereja kemudian mempraktekkan hukuman suspensi, sesuai dengan Kanon 1395
81 dalam Kitab Kukum Kanonik 1983, kepada klerus yang melakukan tindak pidana
tersebut. Namun dalam perjalan waktu, banyak permasalahan baru yang muncul dalam
lingkungan umat beriman awam, Gereja dipandang tidak adil dalam menangani skandal
yang dilakukan para klerus. Bercermin pada pergolakan tersebut maka, karya limiah
berjudul “Hukuman Suspensi Bagi Klerus Berkonkubinat, Dalam Terang Kanon 1395
81 Kitab Hukum Kanonik 1983” ini sebagai pedoman dalam upaya memberikan
pencerahan kepada umat beriman Katolik pada khususnya, dan kepada masyarakat
pada umumnya, untuk memahami dengan baik dan benar hukuman suspensi yang

berlaku dalam Gereja Katolik.

Kata Kunci: Konkubinat, Seksualitas, Hukuman Suspensi, dan Klerus.
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